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ABSTRAK

Seorang guru diharapkan mampu menyusun bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematsis siswa, salah satunya melalui Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas LKPD berbasis ethomatematika dalam
pembelajaran Realistics Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. penelitin ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model penelitian Plomp.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Jepara. Dengan
menggunakan teknik simple random sampling diperoleh dua kelas secara acak yaitu kelas VII A
sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumulan data dalam
penelitian ini melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis ketuntasan pemahaman konsep matematis siswa kelompok kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan uji perbedaan rata — rata kemampuan pemahaman konsep siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran
Realistics Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas
kontrol.
Kata Kunci : efektifitas; LKPD; etnomatematika; RME; kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

ABSTRACT

A teacher is expected to be able to develop teaching materials that can enhance student’s
ability to understand mathematical concepts, one of wihich is through students worksheet. This study
aims to determine the effectiveness of ethnomathematics-based students worksheet in Realistics
Mathematics Education (RME) learning on students' ability to understand mathematical concepts.
This research is a quantitative research with the Plomp research model. The population in this study
is all grade VII students of SMP Negeri 5 Jepara. By using the simple random sampling technique,
two classes were obtained randomly, namely class VII A as the control class and class VII B as the
experimental class. The data collection technique in this study is through observation, tests, and
documentation. The data analysis techniques used in this study were the analysis of the completeness
of the understanding of mathematical concepts of the students of the experimental class and the
control class and the test of the average difference in students' ability to understand the concepts.
The results show that the effectiveness of ethnomathematics-based students worksheet in learning
Realistics Mathematics Education (RME) on the ability to understand the concept of mathematics

Keywords : effectiveness; students worksheet; ethnomathematics; RME; ability to understand
mathematical concepts.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki fungsi yang penting dalam mendukung kemajuan bangsa.
Menurut Nugraha (2021) suatu bangsa dituntut untuk dapat mempersiapkan pendidikan
sebaik mungkin sehingga generasi penerus bangsa mampu menghadapi perkembangan
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zaman. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia salah satunya melalui pergantian kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka
belajar. Menurut Hamzah et al (2022) kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan
bagi tenaga pendidik untuk mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada
pengembangan karakter dan kebudayaan Indonesia. Dalam mewujudkan pendidikan yang
berkualitas perlu didukung dengan proses pembelajaran yang optimal.

Pembelajaran matematika menjadi salah satu pembelajaran yang kurang diminati oleh
siswa (Manapa, 2021). Pembelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang hanya
berkaitan dengan rumus dan perhitungan saja. Dengan adanya anggapan yang demikian,
membuat siswa kurang memiliki keinginan dalam belajar matematika sehingga memberikan
dampak pada menurunnya kemampuan pemahaman konsep matematik siswa. Menurut
Rudyanto (2019) faktor lain yang menyebabkan pembelajaran matematika kurang optimal
yaitu guru tidak mengkaitkan pembelajaran matematika dengan lingkungan sekitar.

Banyak guru yang memilih model pembelajaran konvensional (ceramah) sebagai
sarana untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap suatu materi. Menurut
Saputra et al (2019) model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang
mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran
kepada siswa dan mengajarkan secara langsung kepada seluruh kelas. Pembelajaran
konvensional menekankan peran guru dalam mengajar dan siswa hanya sebagai penerima
informasi. Pada kenyataannya pembelajaran yang konvensional menyebabkan pembelajaran
kurang bermakna, kurang menarik, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, dan siswa
kurang dalam menguasai konsep.

Menurut Fadhilah et al (2022) pemahaman konsep matematis adalah kemampuan
yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika untuk memahami ide atau gagasan
matematika yang sifatnya mencangkup keseluruhan dan fungsional. Siswa perlu untuk
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik untuk mengembangkan
kemampuan penyelesaian masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi dan
kemampuan komunikasi (Setiani et al 2019). Upaya dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa dilakukan untuk menunjang kesuksessan belajar siswa. Faktor yang dapat
mempengaruh rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa salah satunya
yaitu metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru (Yanti et al, 2022). Menurut Aledya
(2019) seorang guru diharapkan dapat profesional dalam menciptakan pembelajaran
matematika melalui metode dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pembelajaran Realitics Mathematics Education (RME) dapat memberikan pengalaman
belajar secara kontekstual bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa, mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa (Apriyanti et al 2023). Pembelajaran RME menggunakan konteks nyata yang
dekat dengan lingkungan siswa salah satunya dapat dilakukan dengan mengaitkan budaya
yang ada disekitar siswa dalam proses pembelajaran matematika. Sehingga diharapkan siswa
dapat menumbuhkan kreativitasnya dalam menguasai konsep matematika sesuai dengan latar
belakang kebudayaan di lingkungan sekitar. RME dapat memberikan wadah bagi siswa untuk
mengkonstruksikan dan menemukan kembali konsep matematika melalui permasalahan
nyata yang diberikan oleh guru sehingga siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya
(Chisara et al 2018).

Etnomatematika ~ merupakan salah satu pendekatan matematika  yang
menghubungkan konsep materi matematika dengan kebudayaan lokal sehingga materi
matematika yang sifatnya abstrak lebih mudah dipahami karena materi matematika dapat
secara langsung berkaitan dengan budaya yang menjadi bagian dari kehidupan sehari — hari
siswa. Etnomatematika memiliki tujuan untuk memahami keterkaitan konsep matematika
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dengan budaya sehingga kemampuan pemahaman siswa terhadap matematika lebih mudah
dimengerti (Abdullah, 2017). Pendekatan etnomatematika masih jarang digunakan karena
memerlukan kesesuian antara materi pembelajaran matematika dengan kebudayaan lokal
yang ada.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah SMP Negeri 5 Jepara,
menurut informasi yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran matematika, kemampuan
kemampuan pemahaman konsep siswa belum maksimal hal tersebut dilihat dari siswa yang
masih kesulitan dalam mengerjakan soal ulangan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan
informasi yang disampaikan oleh guru, dalam proses pembelajaran guru cenderung
menggunakan model pembelajaran konvensional (demonstrasi dan ceramah) dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Pembelajaran yang konvensional mengakibatkan siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu seorang guru dituntut untuk
dapat merancang bahan ajar yang mampu mendorong siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan dapat berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Menurut Maryani et al (2017)LKPD adalah lembar kerja yang berisi petunjuk, langkah —
langkah dan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. LKPD digunakan oleh guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran di kelas. Dengan kondisi yang demikian guru dituntut untuk dapat
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang sesuai dengan model pembelajaran yang
dapat mengaitkan pembelajaran matematika dengan lingkungan sekitar, khususnya
kebudayaan lokal yang dekat dengan peserta didik. Salah satunya dengan mengembangkan
LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran Realistics Mathematics Education
(RME).

Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran RME dapat
terlaksana dengan baik apabila dilakukan sesuai dengan sintaks proses pembelajaran RME.
Langkah — langkah pembelajaran RME menurut Hobri dalam Ningsih (2014) yaitu
memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah
kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa, menyimpulkan hasil diskusi
secara bersama — sama. Langkah — langkah pembelajaran RME tersebut dapat dilakukan jika
disusun dengan baik sehingga LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran RME
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan paaparan diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran RME efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa ? Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu
mendiskripsikan keefektifan LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran RME
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Etnomatematika
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu makanan dan minuman tradisional khas Jepara.
Materi pembelajaran yang dipilih adalah bilangan rasional pada siswa kelas VII.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model Plomp yang terdiri
dari tiga tahap yaitu tahap penelitian pendahuluan (preliminary research), tahap pembuatan
atau pengembangan prototype (development or prototyping phase), dan tahap penilaian
(assasment phase). Penelitian ini dilakukan kepada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
konrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakukan dengan pembelajaran RME menggunakan
LKPD berbasis etnomatematika, sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan
pembeljaran konvensional menggunakan LKPD yang biasa diberikan di sekolah. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Jepara. Pemilihan sampel
dilakukan secara sizple random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitin ini yaitu
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observasi, tes, dan dokumentasi. Prosedur dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap
yaitu tahap persipaan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis ketuntasan pemahaman konsep matematis siswa kelompok kelas
cksperimen dan kelas kontrol dan uji perbedaan rata — rata kemampuan pemahaman konsep
siswa.

Pada tahap penelitian pendahuluan dilakukan observasi dan analisis permasalahan
dalam proses pembelajaran, analisis kebutuhan, dan analisis kurikulum yang digunakan. Pada
tahapan pembuatan atau pengembangan prototipe, peneliti menyusun bahan ajar seperti
modul ajar, soal tes, dan LKPD berbasis ethomatematika yang telah diuji validasikan kepada
validator dan memenuhi kategori valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran RME.
Pada tahap penilaian dilakukan uji efektivitas LKPD berbasis etnomatematika dalam
pembelajaran RME terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
diperoleh dari hasil tes setelah siswa belajar menggunakan pembelajaran RME dan LKPD
berbasis etnomatematika. Tes diberikan dengan bentuk soal uraian sebanyak 10 butir soal
dan kisi — kisi soal tes dibuat sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian didapat dengan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pembelajaran Realistik Mathematics Education (RME) yang mengacu pada jenis
pengembangan model Plomp diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Uji ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Kelas eksperimen merupakan kelas yang dengan pembelajaran RME
menggunakan LKPD berbasis ethomatematika. Hasil efektifitas LKPD diperoleh setelah
siswa menggunkan LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran RME. Tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diujikan kepada 32 orang siswa berupa
soal uraian dengan 10 butir soal yang dilakukan diakhir proses pembelajaran. hasil belajar
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel.1 dibawah ini.

Tabel 1 Presentase Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Matmatis Siswa Kelas

Eksperimen
Ketuntasan Total Rata —
Tuntas Tidak Rata
Tuntas
Jumlah Siswa 27 5 32 82,50

Presentase 84,,375 % 15,625 % 100%

Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh bahwa dari 32 siswa terdapat 27 siswa
memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM ada 5 orang
siswa. Berarti siswa yang tuntas adalah 84,375 % dari siswa yang mengikuti tes dan siswa
yang belum tuntas mencapai 15,625 %. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran RME
dapat meningkatkan hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Menurut
(Budiono & Suhendar, 2019) pembelajaran RME mampu meningkat kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas XB jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
SMK Negeri 1 Kebonsari

Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan pembelajaran
RME dan tidak menggunakan LKPD berbasis ethomatematika melainkan menggunakan
pembelajaran konvensional dengan menggunakan LKPD yang biasa diberikan di sekolah.
Hasil efektifitas diperoleh setelah siswa diberikan tes pemahaman konsep matematis
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siswa diujikan kepada 32 orang siswa berupa soal uraian dengan 10 butir soal yang
dilakukan diakhir proses pembelajaran. hasil belajar kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel.2 dibawah ini.

Tabel 2 Presentase Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Matmatis Siswa Kelas

Kontrol
Ketuntasan Total Rata —
Tuntas Tidak Rata
Tuntas
Jumlah Siswa 21 11 32 76,88

Presentase 65,625 % 34,375 % 100 %

Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh bahwa dari 32 siswa terdapat 21 siswa
memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM ada 11
orang siswa. Berarti siswa yang tuntas adalah 65,625 % dari siswa yang mengikuti tes dan
siswa yang belum tuntas mencapai 34,375 %. Ketuntasan hasil kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa belum mencapai 75 % dan dinyatakan belum tuntas. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional tidak efektif untuk meningkatkan hasil
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

2. Uji perbedaan rata — rata

Uji perbedaan rata — rata dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan rata
— rata kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran RME dengan LKPD berbasis
etnomatematika dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional yang
dengan LKPD yang biasa diberikan di sekolah. pengujian ini dilakukan menggunakan uji
— t dengan syarat data harus normal dan homogenitas. Hasil perhitungan uji — t dapat
dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3 Hasil Uji-T Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kelas N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Eksperimen 32 82,50 9,672 1,710
Kontrol 32 76,88 11,760 2,079

Dari tabel di atas, dengan taraf signifikansi 5% dan n; = 32 dan n, = 32 terlihat
bahwa rata — rata kelas eksperimen adalah 82,50 dengan standar deviasi = 9,672,
sedangkan rata — rata kelas kontrol adalah 76,88 dengan standar deviasi = 11,760. Hasil
rata — rata dua sampel data akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4 Hasil Uji Rata - Rata Dua Sampel Data Akhir

Kelas thitung Leaber Sig- a Keputusan
Eksperimen 2,090  2.000 0,041 0,05  H,ditolak
Kontrol

Untuk mengetahui keputusan uji dilakukan dengan membandingkan tp;¢yng
dengan tigpe; atau nilai Sig. dan @. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tyiyng >
teaper yaitu 2,090 > 2,000 dan nilai Sig. < a yaitu 0,0415 < 0,05, schingga H ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa rata — rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Pemahaman Konsep matematis adalah kemampuan yang digunakan untuk
memahami ide dalam matematika secara keseluruhan dan fungsional (Fahrudin et al, 2018).
Menurut Suriani & Devita (2021) konsep adalah fondasi untuk mengembangkan kemampuan
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berpikir yang lebih tinggi. Indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada indikator pemahaman konsep matematis menurut Sari (2017)
yaitu (a) Menyatakan ulang sebuah konsep; (b) Menggelompokkan objek menurut sifat atau
konsepnya; (c) Memberikan contoh dan bukan contoh; (d) Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk matematis; (¢) Mengembangkan syarat terhadap konsep matematika; (f)
Menggunakan manfaat dan memilih prosedur tertentu; (g) Mengaplikasikan konsep dalam
memecahkan masalah matematis.

Berdasarkan hasil tes post-test kemampuan pemahaman konsep matematis yang
terdiri dari 10 butir soal diperoleh ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran RME dengan LKPD berbasis etnomatematika lebih tinggi
dibandikan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan
LKPD yang biasa digunakan di sekolah. Presentasi ketuntasan belajar siswa mencapai 84,375
% dengan rata — rata 82,50. Diperoleh thityng > teaper yaitu 2,090 > 2,000 dan nilai Sig. <

a yaitu 0,0415 < 0,05, sehingga Hy ditolak untuk uji perbedaan rata — rata. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis ethomatematika dalam pembelajaran
RME dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sumarsono et
al (2022)berpendapat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa materi
bangun ruang sisi lengkung dengan menggunakan LKPD berbasais etomatematika pada
jajanan tradisional klepon di MTsN 3 Kota Kediri kelas IX memiliki kategori yang tinggi. Hal
ini sejalan dengan Hasanah et al (2019) pendapat bahwa hasil pemahaman konsep siswa
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis etnomatematika berkategori baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait efektifitas LKPD berbasis
etnomatematika dalam pembelajaran RME terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa diperoleh presentase hasil ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika dalam pembelajaran RME lebih tinggi
daripada siswa kelas kontrol.
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